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Abstrak

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Semarang merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang pendistribusian produk energi berupa produk Bahan Bakar Minyak (BBM). Dalam usaha untuk
menambah kapasitas penimbunan BBM di Integrated Terminal Semarang, maka dilakukannya proyek
pembangungan tangki BBM 2 x 40.000 KL di Integrated Terminal Semarang. Hal ini tentunya dapat
membantu PT Pertamina Patra Niaga untuk menerima BBM lebih banyak serta dapat melakukan
pendistribusian secara maksimal serta memiliki reserve BBM yang lebih banyak untuk daerah Jawa Tengah
dan sekitarnya PT Pertamina Patra Niaga memiliki target dalam pembuatan Job Safety Analysis (JSA) yang
detail guna mempertimbangkan aspek K3 dalam tempat proyek. Hal ini sejalan dengan salah satu target
dalam bidang HSSE dari PT Pertamina Patra Niaga dalam mencapai Zero Accident dalam seluruh
pekerjaannya termasuk salah satu pekerjaan yang ada diketinggian yaitu pengelasan diketinggian dimana
pekerjaan ini memiliki risiko barang yang mudah meledak.

Kata Kunci: Keselamatan Kerja, Job Safety Analysis, Pengelasan di Ketinggian
Abstract

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Semarang is a company engaged in the distribution of
energy products in the form of fuel oil (BBM) products. In an effort to increase the fuel storage capacity at
Integrated Terminal Semarang, a 2 x 40,000 KL fuel tank construction project was carried out at Integrated
Terminal Semarang. This can certainly help PT Pertamina Patra Niaga to receive more fuel and be able to
distribute it optimally and have more fuel reserves for the Central Java and surrounding areas. PT
Pertamina Patra Niaga has a target in making a detailed Job Safety Analysis (JSA) to consider K3 aspects
in the project site. This is in line with one of the targets in the HSSE field from PT Pertamina Patra Niaga
in achieving Zero Accident in all its work, including one of the jobs at the height, namely welding at the
height where this work has a risk of explosive items.
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I. Pendahuluan

Proses keselamatan kerja berkaitan dengan
usaha dalam mencegah kecelakaan dan penyakit akibat
kerja dari beragam aspek bahaya, baik dari pemakaian
mesin produksi, lingkungan kerja, ataupun aksi pekerja
itu sendiri (Ramlan, 2006). Keselamatan dan Kesehatan
kerja merupakan salah satu kompenen yang penting
dalam sebuah perusahaan (OHSAS,2007).
Dibutuhkannya penanganan serta pencegahan masalah
secara keseluruhan dan detail dalam semua komponen
perusahaan (ILO,2013).

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Semarang merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang pendistribusian produk energi berupa produk
Bahan Bakar Minyak (BBM). PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal yang berada dibawah naungan PT.
Pertamina menyediakan fasilitas dalam menerima,
menimbun serta mendistribusikan Bahan Bakar Minyak
ke wilayah Jawa Tengah dan sekitarnya. Dalam
memaksimalkan pendistribusian, PT Pertamina Patra
Niaga beroperasi selama 24 jam dalam menerima,
mendistribusikan serta menjaga BBM yang ada di PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Semarang
(Pertamina,2022).

Dalam usaha untuk menambah kapasitas
penimbunan BBM di Integrated Terminal Semarang,
maka dilakukannya proyek pembangungan tangki BBM
2 x 40.000 KL di Integrated Terminal Semarang. Hal ini
tentunya dapat membantu PT Pertamina Patra Niaga
untuk menerima BBM lebih banyak serta dapat
melakukan pendistribusian secara maksimal serta
memiliki reserve BBM yang lebih banyak untuk daerah
Jawa Tengah dan sekitarnya (Pertamina,2022).

Proyek pembangunan tangki 2 x 40.000 KL di
Integrated Terminal Semarang merupakan proyek yang
bertujuan untuk membangun 2 (dua) tangki dalam
Integrated Terminal Semarang yang memiliki kapasitas
lebih besar daripada tangki yang sudah ada sebelumnya,
tentunya hal ini menjadikan tangki ini memiliki bentuk
volume yang lebih besar baik secara lebar maupun tinggi.
Hal ini menunjukan bahwa dalam pembangunan proyek
ini memiliki banyak pekerjaan panas serta pekerjaan di
ketinggian. Kondisi yang terdapat diproyek ini memiliki
banyak risiko dikarenakan banyaknya barang yang dapat
meledak, barang atau orang yang berada diketinggian
dapat jatuh. Oleh karena itu, pembuatan Job Safety
Analysis dibutuhkan untuk mengidentifikasi serta
mengurangi risiko yang ada dalam proyek ini
Seperti yang diketahui bahwa proyek pembangunan
tangki ini memiliki dapat menimbulkan risiko yang
berbahaya apabila tidak ditangani dengan cepat dan tepat.
Pekerjaan yang berada di kondisi ekstrim dapat
berdampak untuk keselamatan serta Kesehatan para
pekerja. Oleh karena itu, PT Pertamina Patra Niaga
memiliki target dalam pembuatan Job Safety Analysis
(JSA) yang detail guna mempertimbangkan aspek K3

dalam tempat proyek yang memiliki pekerjaan yang
berbeda setiap harinya. Hal ini sejalan dengan salah satu
target dalam bidang HSSE dari PT Pertamina Patra Niaga
dalam mencapai Zero Accident (Pertamina,2022) dalam
seluruh pekerjaannya termasuk salah satu pekerjaan yang
ada diketinggian yaitu pengelasan diketinggian dimana
pekerjaan ini memiliki risiko barang yang mudah
meledak dan juga pekerjaan ini berada diketinggian
sehingga ~memerlukan identifikasi risiko serta
pengendalian.

I1. Metodologi Penelitian

Penelitian dimulai pada tanggal 3 Januari 2022
hingga 11 Februari 2022. Objek penelitian pada kerja
praktik ini adalah kegiatan welding at heights pada
proyek tangka 2 x 40.000 KL [Integrated Terminal
Semarang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat tulis untuk melakukan pencatatan wawancara
dan analisis sistem. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan analisis pada proses pendataan tamu saat ini
dan merancang desain sistem informasi buku tamu
Integrated Terminal Semarang.

Tahap pertama penelitian yaitu studi lapangan
observasi dilakukan secara langsung pada Integrated
Terminal Semarang dengan cara berkeliling area
Integrated Terminal Semarang dan mempelajari tentang
proses bisnis perusahaan secara umum. Berdasarkan hasil
identifikasi masalah yang telah dilakukan, tahap
selanjutnya dilakukan perumusan masalah. Perumusan
masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah
pengendalian risiko, khususnya pada kegiatan pengelasan
di ketinggian pada proyek tangka 2 x 40.000 KL dimana
proyek ini memiliki pekerjaan yang berbeda setiap
harinya sehingga memiliki risiko yang berbeda setiap
harinya. Selain observasi langsung dilakukan juga
wawancara tidak formal dengan Sr. Supervisor HSSE
Integrated Terminal Semarang (ITS) untuk mendapatkan
informasi lebih mengenai pengendalian risiko kerja di
ITS

Tahap kedua yaitu melakukan studi pustaka
melakukan pencarian dan membaca referensi atau
literatur berupa buku, jurnal penelitian, maupun sumber
lain yang terkait penelitian serupa mengenai kesehatan
kerja, kecelakaan kerja, serta metode yang bisa
digunakan untuk mengurangi risiko kerja.



Tahap ketiga adalah pengumpulan data, antara lain
adalah data Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
pekerja pada saat melakukan pengelasan di ketinggian
khususnya pada proyek tangki 2 x 40.000 KL. Data
kegiatan serta Langkah-langkah kerja pengelasan di
ketinggian tangki 2 x 40.000 KL Integrated Terminal
Semarang dikumpulkan dengan melakukan wawancara
dengan Senior Supervisor Health Security Safety
Environment 1TS dan Supervisor Health Safety
Environment WICON selaku penanngung jawab proyek
serta melakukan observasi secara langsung. Wawancara
dilakukan dengan melakukan pertanyaan terbuka (Open-
Ended).

Tahap keempat adalah pengolahan data dengan
melakukan evaluasi terhadap keselamatan kerja dalam
bekerja dan langkah perbaikannya sehingga pekerja
memiliki lingkungan kerja yang lebih aman. Evaluasi
dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap
lingkungan pekerja serta atribut yang digunakan oleh
pekerja, kemudian melakukan penilaian risiko
menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA),
(COCHS,2001) Sehingga dapat dilakukan pemberian
rekomendasi mengenai keselamatan bekerja sesuai
dengan hasil analisis.

Tahap terakhir adalah kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan saran untuk peneliti selanjutnya.

I11. Hasil dan Pembahasan

Metode Job Safety Analysis (JSA) merupakan suatu
tools untuk membantu tenaga kerja melakukan
pekerjaannya secara aman dan efisien. Manfaat dari
penggunaan JSA yaitu dapat mengidentifikasi bahaya
sehingga bahaya dapat dicegah dengan tepat dan efektif
(Friend & Kohn, 2007). Pada analisis yang dilakukan
ditemukan bahwa masih ada beberapa risiko yang
memiliki bahaya terhadap pekerja dalam melakukan
kegiatan pengelasan di ketinggian pada proyek tangka 2
x 40.000 KL ITS. Untuk mendukung tujuan utama dari
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan/penyakit
akibat kerja, perlu dilakukan identifikasi terhadap
penyebab dan dampak yang berpengaruh. Salah satu
identifikasi yang perlu dilakukan yaitu identifikasi dari
potensi bahaya yang terjadi dalam pekerjaan. Bahaya
dapat diartikan sebagai sumber dari potensi kecelakaan
yang kemungkinan dialami oleh tenaga kerja. Sedangkan
untuk definisi potensi bahaya yaitu sesuatu yang dapat
menimbulkan insiden yang menyebabkan kerugian (ILO,
2013). Oleh karena itu dilakukannya pengenadilan risiko,
Pengendalian risiko dengan menggunakan pendekatan
hirarki pengendalian (hirarchy of control). Oleh karena
itu dilakukannya pengenadilan risiko, Pengendalian

risiko dengan menggunakan pendekatan hirarki
pengendalian (hirarchy of control) (Tarwaka, 2004).
Hirarki pengendalian risiko adalah suatu tahapan dalam
pencegahan dan pengendalian risiko yang mungkin
timbul yang terdiri dari beberapa tingkatan secara
berurutan. Pengendalian risiko dapat dilakukan dengan
hierarki pengendalian yang diilustrasikan pada Gambar 1
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effective
berikut (OHSAS,2007) :

Gambar 1. Hierarki Pengendalian (HIRARC,2008)

Wawancara yang telah dilakukan memberikan
pengetahuan terkait tahapan yang ada dalam pelaksanaan
pekerjaan di area proyek tangki 2 x 40.000 KL mulai dari
awal hingga selesai khususnya dalam pelaksanaan
pekerjaan  pengelasan di  ketinggian. Tabel 1.
memperlihatkan Tahapan kerja yang dilakukan dalam
pengerjaan pengelasan di ketinggian:

Tabel 1. Tahapan Kerja

No Proses
1 Pencegahan penyebaran Covid-19
2 Mobilisasi menuju worksite
3 Pengelasan di ketinggian
4 House Keeping

Data yang telah didapatkan dari studi lapangan dan
wawancara karyawan lapangan kemudian diiolah
menggunakan metode job Safety Analysis (JSA) yang
mampu menganalisis risiko pada tiap Langkah kegiatan
sehingga didapat data yang lebih detail dan tersusun
sesuai dengan urutan kerjanya.

Risiko yang mungkin terjadi kemudian diberi usulan
pengendalian pada setiap risiko yang ada. Hasil Job
Safety Analysis bisa dilihat pada Tabel 2. Sebagai berikut:



Tabel 2 Job Safety Analysis (JSA)

Job Safety Analysis

Pekerja dilarang 5o memastikan bahwa kondisi yang sudah
Jenis Pekerjaan Welding at Heights Tempat 11 Pengapon No. 14, Semaran Heat Stroke  beketja saat cuaca e h discpakati uatuk turun dari
zap 3 g atau Penyakit  ektrim baik itu panas ‘peketjaan dan segera
Kondisi cuaca yang b e o sesuai standar serta aman e e
Tangeal 3 Februari 2022 Perusahaan Pek chstrim bekoadi  mwpenhyamsena 0B pekera ik maikke - FER B0 SO
s s sl 8. pmi e gt T e g, meber SIDTDELRE e
kecepatan normal pekerjaan ditutupi mengeunakan blue
B. Alat Pelindung Diri sheet untuk mengantisipasi
rusaknya alat ketika
1. Masker 6. Gloves. ditinggal di ketinggian
2. Shield Mask 7. Safety Shoes
3. Coverall 8. Apron P"‘EZ‘;ES melakukan
pengecekan gas secara
4 Bf”g l:“{‘“* ug) f:fea GL“g‘E‘d berkala untuk memastikan
5. Helmet ouble Lanyar Kondisi gas yang digunakan
Tahap Pekerjaan Bahaya Resiko Altual Kontrol Saatini Pengendalian Usulan Pekeja memastkan - Pengavas memastikan bahwa 0 o layak dan
bahwa gas yang gas yang akan digunakan
Gaslasyangbocor  Kebakaran ‘menaruh gas di tempat yang
Penggunaan masker dibawa sudah di check  sudah di cek serta tidak ada
2 Memberi persediaan masker aman, memastikan tidak ada
yang kurang sesuai Pengawas kegiatan ember i mas sebelum digunakan kebocoran gas e i
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dan
memastikan bahwa cable § Pekerja bekerja secara fefus menerus
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Kabel Listrik yang kabel sudah dalam tempat  sebelum digunakan tidak Ias kedalam tubuh pekerja 2 yang
Mobilisasi tidak rapi dan Tersandung ~ Pekematidakpemah L certakondisi terkelupas serta befungsi sestai dengan NIOSH mask
‘menuju work site tersandung kabel code yaitu masker berwama
terkelupas Kabel dalam kondisi baik dengan baik serta i
serta layak digunakan ‘memastikan kabel tidak pengelasan
berada pada permukaan
‘basah maupun panas
memastikan bahwa cable
‘grounding dalam kondisi
! Memastikan bahwa trafo
Pengawas memastikan bahwa baik serta kondisi kabel
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berada pada permukaan erfun bahnwa lingkungan di sekitar
dengan benar serta panas yang ekstrim,
‘basah maupun panas trafo aman untuk digunakan
g serta penyediaan APAR
Pengawas kegiatan ‘memastikan dokumen yang yang lengkap di area kerja
Dekerja yang belum  Pekeriaan Pekerja sudah memastikan bahwa pekeria  diberikan sudah divalidas
Mobilisasi 0 ;‘ ﬁi tidak sesuai  bersertifikasi secara sudah memiliki sertifikat serta memastikan personil Peketja sudah Pekerja harus dapat
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Setiap pagi sebelum googies yang lengiap serta fay; welding yang benar
‘melakukan pekerjaan Petos et -
Pengawas kegiatan ‘pengawas memastikan , etja sus erja harus dapat
Work Permit sudah ‘memastikan bahwa sudah ‘batwa work permit sudah Buaga api las yang ‘memastikan Pengawas memastikan bahwa oy oo goliean s agar
workpermityang  Petkerjaan ] Pengelasan di dapat memicu di area kerja tidak terdapat
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y e di lokasi kerja sudah disetujui oleh HSSE  yang akan dilakukan dan 2 bakaran, sebelum memulai e dan terkena material yang
dan di simpan di lokasi kerja  meminta persetujuan HSSE pekerjaan flammable
serta menyimpan izin di
lokasi keja Pengawas memastikan bahwa  £CKCY2 SClalu mengeceke
alcah barang serta alat
Pekerja sudah alat serta barang yang sudah 2<%
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Tertsbrak  Dealan sesuaidengan  bahwa sudah mematuhi  berkendara serta memastikan untuk keluar dari worksite Fsmf s snvf
ecepatan yang ‘ramibu serta batas kecepatan bahwa supir sudzh di yang scharusny
Kendaraan ya ditentukan dalam berkendara briefing terkait aturan di
tidak sesuai standard work site
i work site Pengawas dan supir
Kendaraan sudah memastikan bahwa
Polusi Udara  menggunakan isolasi  kendaraan sduah sesuai Tidak ada karena sudsh
knalpot standar dan terpasang dengan
enar
barang yang diangkat  p oo e magtikan bahwa  memastikan kondisi mesin
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Pengawas serta pekerja. €s pu a
‘memastikan bahwa APD 4l : :
Pekogr i ey ke P memstiantaiv DS Penelitian  dilakukan dengan terlebih dahulu
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g s - et G e ke ot a memperhatikan aktivitas kerja yang dilakukan, dimana
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sesuai standar .. . . . . .
Penglsancs memasican b bl pada penelitian ini dilakukan pengelompokan aktivitas
ketinggian grounding dalam kondisi k . . k . 1 . k t . k
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° tersetrum kabel -
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serta layak digunakan memastikan kabel tidak
berada pada permukaan F : f : : :
e o aktivitas kerja yang terdiri dari pencegahan virus covid-
19, mobilisasi ke worksite, pengelasan di ketinggian serta
memastikan bahwa cable . . .
‘grounding dalam kondisi
Poges i i et housekeeping. Setelah mengetahui potensi bahaya pada
kabel sudah dalam tempat sebelum digunakan tidak : : : :
Pekerja tidak pernah
Tessndng PEEIDIL e i ondis kel saiefings pengelasan di ketinggian maka dilakukan penentuan
= kabel dalam kondisi baik dengan baik serta
serta layak digunakan memastikan kabel tidak

A Informasi Pekerjaan

Tabel 2 Job Safety Analysis (JSA) (Lanjutan)

Pengawas serta pekerja
‘memastikan ketika cuaca
sudah melebihi limitasi

risiko yang terdapat dalam setiap potensi bahaya yang
ada. Terdapat toal 19 variable risiko antara lain, terppapar
virus covid-19, tersandung, tersetrum, pekerjaan tidak

berada pada permukaan
basah maupun panas

Pengawas memastikan bahwa
pekerja yang bekerja
diketinggian sudah memiliki

Pengelasan di
ketinggian

Pekerja jatuh dari
ketinggian

Cidera berat
atau

Kematian

sertifikat bekerja TKBT . . . .
(ToprkeitBomen  JSSURIS0, sesuai standard, pekerjaan illegal, tertabrak, polusi udara,
Pekerja sudah menggunakan APD yang Uitk memastkan kualitas : : . :
b0 s D s dngan s cidera kejatuhan barang, cidera berat atau kematian, heat

yang sesuai berupa
body harness, doule
ook sebagai bentuk
preventif saat bekerja
ggian

resiko jatuh dari kefinggian,

‘menggunakan metods jack up
engineering agar mengurangi

jumlah kegiatan kerja di
ketinggian sehingga
‘mengurangi sisiko jauh dari
ketinggian serta membuat
scafolding agar pekerja
‘memiliki platform untuk
bekerja diketinggian yang
Iebih aman

dengan benar. Memastikan

kondisi platform yang

dinaiki sudah aman serta
bebas dari bahaya dan

‘memastikan balhwa cuaca

saat itu tidak ekstrim vntuk

bekerja diketinggian

stroke atau penyakit akibat bekerja di cuaca ekstrim,
kebakaran, sesak nafas serta cidera mata.
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